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ABSTRAK 

 

 

APLIKASI BEBERAPA JENIS BIOCHAR DAN PUPUK P TERHADAP 

KEMAMPUAN TANAH MENAHAN AIR PADA LAHAN PERTANAMAN 

JAGUNG MANIS (Zea mays L. Saccharata) 

 

 

Oleh 

 

Fananda Mia. S. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi beberapa jenis 

biochar dan pupuk P terhadap kemampuan tanah menahan air serta mengetahui 

interaksi antara berbagai jenis biochar dan pemupukan p berpengaruh pada 

pertanaman jagung manis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu 

pemberian B0 (biochar dengan tanpa perlakuan), B1 (biochar sekam padi 10 ton 

ha-1), B2 (biochar tongkol jagung 10 ton ha-1), B3 (biochar batang singkong 10 

ton ha-1),faktor kedua perlakuan P0 (pupuk dengan tanpa pupuk TSP) dan P1 

(pemberian pupuk TSP 335 kg ha-1). Data sifat fisik tanah yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sedangkan data tanaman dihitung 

menggunakan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan tanah menahan air, bulk density, dan porositas tanah pada 

pengaplikasian biochar sekam padi, tongkol jagung dan batang singkong dengan 

dosis 10 ton ha-1 lebih baik dibandingkan tanpa perlakuan biochar, sedangkan 

pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap sifat fisik tanah namun 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan produksi tanaman.  

 

Kata kunci : biochar, kemampuan tanah menahan air, pupuk P, jagung manis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

penting di Indonesia dan jagung merupakan tanaman pokok setelah tanaman padi. 

Jagung digunakan sebagai makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia. 

Nutrisi dan serat kasar yang berasal dari jagung merupakan alasan mengapa 

jagung digunakan sebagai bahan makanan pokok pengganti beras. Menurut 

Fitrianti (2016), jagung dapat dimanfaatkan sebahai bahan makan pokok setelah 

beras, bahan dasar atau bahan olahan untuk minyak goreng, tepung maizena, 

ethanol, asam organik, makanan kecil dan industri pakan ternak.  

 

Salah satu daerah di provinsi Lampung yaitu di Lampung Selatan tepatnya di 

Kecamatan Natar merupakan daerah penghasil jagung. Menurut BPS Kabupaten 

Lampung Selatan (2015), pada tahun 2013 total produksinya yaitu 79.166 ton dan 

tahun 2014 total produksi jagung yaitu 84.313ton. Total produksi jagung tersebut 

merupakan yang terbesar dari kecamatan yang lain. Sedangkan pada tahun 2015, 

menurut BPS Kabupaten Lampung Selatan (2016) produksi jagung mengalami 

penurunan yaitu sebesar 29,81% yaitu sebesar 59.175 ton dengan luas panen 

11.568 ha.  Menurut Magdalena, dkk (2013), Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi salah satunya yaitu dengan penambahan bahan organik 

pada tanah. Meningkatnya aktivitas biologi tanah akibat pemberian bahan organik 

akan mendorong terjadinya perbaikan kesuburan tanah, baik kesuburan fisik, 

kimia maupun biologi tanah. Perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang 

searah dengan kebutuhan tanaman akan mampu memperbaiki pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Sedangkan petani sudah terbiasa menggunakan pupuk 

anorganik yang dapat memberikan hasil langsung tampak oleh kasat mata tetapi 
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jika tidak tepat  penggunaannya akan membuat tanah semakin miskin hara, 

berbeda dengan pupuk organik yang dapat digunakan secara terus menerus dan 

dapat memperbaiki  sifat  kimia, fisika dan biologi tanah.  

 

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di Lampung khususnya 

terdapat kendala dalam meningkatkan kesuburan tanah karena tanah yang 

mendominasi di Lampung yaitu tanah Ultisols. Tanah Ultisol yang ada di 

Lampung salah satunya yaitu tanah di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan. Tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Menurut Adiningsih 

dan Mulyadi (1993), tanah Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan 

bahan organik dan hara yang relatif rendah, kadar Al yang tinggi, akumulasi liat 

yang terdapat di horizon bawah permukaan yang mengakibatkan berkurangnya 

daya resap air serta dapat meningkatkan erosi dan aliran permukaan.  

 

Pada tanah Ultisol, terdapat permasalahan lain yaitu ketersediaan P yang rendah. 

Hara P pada tanaman diperlukan untuk mengoptimalkan proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Hara P berfungsi dalam pembentukan sel baru pada jaringan yang 

sedang tumbuh.  Ketersediaan P yang rendah pada tanah Ultisol dapat diatasi 

dengan penggunaan bahan pembenah tanah. Bahan pembenah tanah yang dapat 

digunakan yaitu slah satunya dengan menggunakan biochar. Biochar adalah hasil 

pirolisis dari pembakaran biomassa, dimana oksigen yang rendah atau tanpa 

oksigen. biochar adalah salah satu senyawa karbon yang relatif stabil 

dibandingkan dengan bahan organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006; Nurida, 

dkk., 2012; Maftu’ah dan Nursyamsi, 2015; Masulili, 2018). 

 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik yang dapat dimanfaatkan 

untuk beberapa kebutuhan dalam bidang pertanian, salah satunya yaitu dijadikan 

biochar. Limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 

pembuatan biochar yaitu antara lain sekam padi, bonggol jagung, batang 

singkong, batang kelapa sawit dan lain-lain. Menurut Riyani, dkk. (2015), 

penambahan bahan organik pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah salah 

satunya dengan meningkatkan daya ikat air sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air dalam tanah untuk digunakan oleh tanaman. 
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Pupuk organik dapat membantu mengikat butiran liat menjadi ikatan butiran yang 

lebih banyak sehingga ruang pori yang tersedia lebih luas dan dapat dilalui oleh 

air dan udara. Bahan organik dalam tanah dapat menyerap air 2–4 kali lipat dari 

bobotnya yang berperan dalam ketersediaan air. Semakin banyak pupuk organik 

yang diberikan maka kadar air semakin meningkat, tingkat bulk density rendah 

dan porositas yang  tinggi, begitupun sebaliknya. 

 

Biochar merupakan bahan padatan yang dihasilkan dari teknik phyrolisis. biochar 

dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah. Menurut Dariah dan Nurida (2012), 

biochar dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air, selain itu dapat 

membantu dalam konservasi karbon tanah. Bahan organik seperti biochar dapat 

meningkatkan kemampuan tanah memegang air karena memiliki gugus-gugus 

fungsional yang mempunyai kemampuan untuk mengikat air.  

 

Penambahan biochar pada tanah dapat memperbaiki sifat fisika , kimia dan 

biologi. Biochar memiliki kandungan karbon yang tinggi sehingga stabilitas di 

dalam tanah tinggi. Menurut Gani (2009), manfaat pengaplikasian biochar dalam 

tanah pada sifat fisik yaitu dapat memperbaiki kemampuan tanah menahan air, 

kemantapan agregat, memperbaiki struktur tanah, menahan tanah dari erosi karena 

luas permukaannya lebih besar. Dengan meningkatnya kesuburan tanah karena 

pengaplikasian biochar maka dapat meningkatkan produksi tanaman. biochar 

merupakan bahan kaya karbon yang asalnya dari bomassa pada suhu <700°C 

melalui tahapan pyrolisis (pembakaran tidak sempurna tanpa oksigen atau oksigen 

sangat rendah) .  

 

Pemanfaatan biochar yang berasal dari sekam padi memiliki berbagai manfaat 

karena kandungan yang ada dalam biochar sekam padi. Menurut Iswahyudi, dkk 

(2018), biochar sekam padi mempunyai kandungan  C-organik  >35%  dan  

kandungan unsur makro seperti N, P dan K yang cukup tinggi. Dengan kandungan 

yang ada dalam biochar sekam padi tersebut, maka dapat dijadikan sebagai bahan 

pembenah tanah. biochar dapat dijadikan bahan pembenah tanah karena 

potensinya dalam mempertahankan keberadaan unsur hara bagi tanaman dan 

dapat mengurangi terjadinya aliran permukaan akibat air berlebih. Menurut 
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Verdiana, dkk (2016), manfaat penggunaan biochar sekam padi yaitu dapat 

memperbaiki tanah dan meningkatkan  produksi  tanaman. Penambahan biochar 

dalam tanah dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman, dengan 

ketersediaan hara didalam tanah. Pada dasarnya biochar memiliki potensi dalam 

meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan,  hara  dalam  tanah dan retensi air. 

 

Limbah pertanian lain yang dapat dijadikan biochar yaitu salah satunya tongkol 

jagung. Dalam penelitian Yunanto dan Utomo (2018), biochar tongkol jagung 

yang diperkaya ataupun tidak dapat memberikan pengaruh yang positif antara C-

Organik dengan N total dalam tanah dimana akan terjadi peningkatan unsur hara 

tanpa biochar dibandingkan dengan perlakuan tanpa biochar. Kemudian batang 

singkong juga termasuk limbah pertanian yang dapat dijadikan bahan baku 

biochar. Biochar batang singkong dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Pemanfaatan batang singkong sebagai biochar dapat mengurangi limbah dari 

pertanian.     

 

Jagung sebagai tanaman indikator pengaruh berbagai jenis biochar dan pupuk P 

ditanam pada lapisan tanah topsoil dan subsoil Ultisol. Tanaman jagung yang 

ditanam pada tanah ultisol membutuhkan unsur hara yang cukup untuk 

pertumbuhannya. Dengan memanfaatkan tanah ultisol maka diperlukan bahan 

pembenah tanah yaitu salah satunya menggunakan biochar. Pengaruh biochar 

akan mempengaruhi ketersediaan hara bagi tanaman maka tanaman akan tumbuh 

dan berkembang dengan optimal.Tanaman mendapatkan nutrisi dari biochar yang 

sudah diaplikasikan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

berbagai jenis biochar dan pupuk P terhadap kemampuan tanah menahan air pada 

tanah ultisol. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pengaplikasian beberapa jenis biochar terhadap 

kemampuan tanah menahan air dan produksi jagung manis? 
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2. Apakah ada pengaruh  pupuk P terhadap kemampuan tanah menahan air dan  

produksi  jagung manis? 

3. Apakah ada interaksi antara berbagai jenis biochar dan pemupukan P 

berpengaruh terhadap kemampuan tanah menahan air dan produksi  jagung 

manis? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi beberapa jenis biochar  terhadap kemampuan 

tanah menahan air dan  produksi  jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi  pupuk P terhadap kemampuan tanah menahan 

air dan  produksi  jagung manis. 

3. Mengetahui interaksi antara berbagai jenis biochar dan pemupukan P 

berpengaruh terhadap kemampuan tanah menahan air dan produksi jagung 

manis. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

penting di Indonesia dan jagung merupakan tanaman pokok setelah tanaman padi. 

Jagung digunakan sebagai makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia. 

Menurut BPS Kabupaten Lampung Selatan (2015), pada tahun 2013 total 

produksinya yaitu 79.166 dan tahun 2014 total produksi jagung yaitu 84.313. 

Total produksi jagung tersebut merupakan yang terbesar dari kecamatan yang lain. 

Sedangkan pada tahun 2015, menurut BPS Kabupaten Lampung Selatan (2016) 

produksi jagung mengalami penurunan yaitu sebesar 29,81% yaitu sebesar 59.175 

ton dengan luas panen 11.568 ha.  Menurut Magdalena, dkk (2013), Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi salah satunya yaitu dengan 

penambahan bahan organik pada tanah. Meningkatnya aktivitas biologi tanah 

akibat pemberian bahan organik akan mendorong terjadinya perbaikan kesuburan 

tanah, baik kesuburan fisik, kimia maupun biologi tanah. Perbaikan sifat fisik, 
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kimia dan biologi tanah yang searah dengan kebutuhan tanaman akan mampu 

memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman.  

 

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di Lampung khususnya 

terdapat kendala dalam meningkatkan kesuburan tanah karena tanah yang 

mendominasi di Lampung yaitu tanah Ultisols. Tanah Ultisol yang ada di 

Lampung salah satunya yaitu tanah di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan. Tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Menurut Adiningsih 

dan Mulyadi (1993), tanah Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan 

bahan organik dan hara yang relatif rendah, kadar Al yang tinggi, akumulasi liat 

yang terdapat di horizon bawah permukaan yang mengakibatkan berkurangnya 

daya resap air serta dapat meningkatkan erosi dan aliran permukaan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan dengan menggunakan bahan pembenah tanah yaitu 

biochar. Biochar dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman. Penambahan bahan organik yaitu 

salah satunya dengan biochar dalam tanah berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman. Menurut Kastono (2005), kondisi ini menjadikan tanaman 

mampu melakukan  proses fotosintesis dan menyebabkan pertumbuhan maksimal, 

dimana unsur hara diangkut oleh akar sampai kebagian atas tanaman kemudian 

mengalami proses metabolisme dalam pembentukan organ-organ tanaman seperti 

batang, daun dan luas daun menjadi lebih tinggi, sehingga peranan daun sebagai 

alat fotosintesis semakin bertambah.  

 

Penambahan biochar pada tanah dapat memperbaiki sifat fisika , kimia dan 

biologi. Biochar memiiki kandungan karbon yang tinggi sehingga stabilitas di 

dalam tanah tinggi. Menurut Gani (2009), manfaat pengaplikasian biochar dalam 

tanah pada sifat fisik yaitu dapat memperbaiki kemampuan tanah menahan air, 

kemantapan agregat, memperbaiki struktur tanah, menahan tanah dari erosi karena 

luas permukaannya lebih besar. Dengan meningkatnya kesuburan tanah karena 

pengaplikasian biochar maka dapat meningkatkan produksi tanaman. Biochar 

merupakan bahan kaya karbon yang asalnya dari bomassa pada suhu <700°C 

melalui tahapan pyrolisis (pembakaran tidak sempurna tanpa oksigen atau oksigen 

sangat rendah) .  
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Ketersediaan air dalam tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara 

langsung. Pada budidaya tanaman lahan kering, air  merupakan faktor pembatas 

yang  paling menentukan dan sumber air utama bagi pertumbuhan tanaman adalah 

hujan. Kekurangan air secara internal pada tanaman dapat berakibat langsung 

pada pembelahan dan pembesaran sel. Menurut Ayu, dkk (2013), pada tahap 

pertumbuhan vegetatif, air digunakan tanaman untuk  pembelahan dan 

pembesaran sel yang terwujud dalam penambahan tinggi tanaman dan 

perbanyakan daun. 

 

Biochar dapat menjaga kelembaban tanah, sehingga dapat meningkatkan kapasitas 

tanah menahan air. Menurut  Putri, dkk (2017), biochar memiliki kapasitas 

menahan air yang tinggi, sehingga dapat menjaga unsur hara N agar tidak mudah 

tercuci dan menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman. Perbedaan biochar 

dengan bahan organik yaitu biochar lebih stabil dan tahan lama dalam tanah 

dibandingkan dengan bahan organik. biochar dihasilkan dari proses pirolisis atau 

pembakaran bahan organik dalam kondisi oksigen yang terbatas. Selain itu, 

pemberian biochar pada tanah juga mampu meningkatkan  pertumbuhan  serta  

serapan hara pada tanaman. Jagung sebagai tanaman indikator pengaruh berbagai 

jenis biochar dan pupuk P ditanam pada lapisan tanah topsoil dan subsoil Ultisol. 

Tanaman jagung yang ditanam pada tanah ultisol membutuhkan unsur hara yang 

cukup untuk pertumbuhannya. Dengan memanfaatkan tanah ultisol maka 

diperlukan bahan pembenah tanah yaitu salah satunya menggunakan biochar. 

Pengaruh biochar akan mempengaruhi ketersediaan hara bagi tanaman maka 

tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan optimal. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang mendasari penelitian ini adalah: 

1. Pemberian beberapa jenis biochar dapat meningkatkan kemampuan tanah 

menahan air dan  produksi  jagung manis. 

2. Pupuk P dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air dan  produksi  

jagung manis. 

3. Terdapat interaksi antara biochar dan pupuk P untuk meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air dan produksi  jagung manis. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanah Ultisol 

Tanah Ultisol adalah jenis tanah yang sebarannya paling luas di Indonesia. Tanah 

Ultisol dapat berasal dari berbagai bahan induk yang masam atau basa. Ciri-ciri 

tanah Ultisol dicirikan adanya akmulasi liat yang berada pada horizon bawah 

permukaan, yang menyebabkan daya resap air berkurang dan mengakibatkan 

meningkatnya aliran permukan serta erosi tanah. Masalah tersebut mengakibatkan 

menurunnya tingkat kesuburan tanah di lapisan atas tanah dengan menghilangnya 

bahan organik yang ada. Permasalahan yang ada pada tanah ultisol menyebabkan 

beberapa kendala, khususnya dalam pemanfaatan tanah Ultisol dibidang 

pertanian. Ada beberapa permasalahannya yaitu pH tanah yang rendah dan 

kandungan Al yang tinggi, unsur hara rendah yang disebabkan oleh pencucian 

kation basa secara intensif (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

 

Tanah Ultisol dapat digunakan sebagai lahan budidaya tanaman, tetapi dalam 

pemanfaatannya tersebut terdapat beberapa kendala yaitu erosi dan kandungan 

bahan organik yang menurun. Erosi pada tanah ultisol menyebabkan hilangnya 

unsur hara, bahan organik, kemampuan tanah menahan air, menurunnya kapasitas 

infiltrasi tanah, dan kepadatan serta ketahanan penetrasi tanah meningkat.  

 

Kendala-kendala yang terjadi dalam pemanfaatan tanah ultisol untuk budidaya 

tanaman dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena 

untuk prtumbuhan tanaman yang optimal dibutuhkan kondisi tanah yang baik dari 

sifat fisika, kimia dan biologi (Musyafa, Dkk., 2016).   
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2.2 Morfologi dan Taksonomi Jagung 

Tanaman jagung termasuk dalam keluarga rumput-rumputan dengan spesies Zea 

mays L. Saccharata. Secara umum klasifikasi dan sistematika tanaman jagung 

sebagai berikut: 

Klasifikasi ilmiah 

Regnum : Plantae 

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledon 

Ordo  : Poales 

Familia : Poaceae/Gramineae 

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays saccharata (Sturt.)   

Spesies : Zea mays L. Saccharata 

 

a. Akar 

Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar yaitu akar seminal, akar 

adventif, dan akar udara. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula 

dan embrio. Akar  adventif  adalah  akar yang berasal dari buku yang terdapat 

diujung mesokotil, kemudian juga berkembang dari tiap buku ke arah bagian atas 

dengan jumlah sampai 7 dengan 10 buku yang berada di bawah permukaan  tanah 

yang berfungsi dalam penyerapan unsur hara dan air. Akar udara adalah akar yang 

berada di 2 atau 3 buku di atas permukaan tanah dan fungsinya yaitu penyangga 

agar tanaman tetap kokoh selain itu fungsi lain dari akar udara yaitu membantu 

tanaman dalam penyerapan air dan unsur hara (Riwandi, dkk., 2014). 

 

b. Batang 

Batang jagung tegak dan mirip dengan tanaman sorgum. Batang tanaman jagung 

tidak bercabang, terdapat ruas dan buku ruas serta bentuknya silindris yang tidak 

berlubang. Batang tanaman jagung mempunyai 3 jaringan utama yaitu jaringan 

epidermis, pust batang dan jaringan pembuluh. Warna pada batang tanaman 

jagung yang masih muda akan berwarna hijau sedangkan jika sudah hamper panen 
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akan berwarna kecoklatan. Tinggi tanaman jagung pada umumnya yaitu 1-3 meter 

diatas permukaan tanah (Warisno, 1998). 

 

c. Bunga 

Bunga pada tanaman jagung terdapat dua jenis yaitu bunga betina dan bunga 

jantan. Bunga betina terdapat di ketiak daun dan bentuknyayaitu tongol. 

Sedangkan bunga jantan (tassel ) berkembang di bagian titik tumbuh apical ujung 

tanaman. Pada fase pertama, baik bunga betina maupun bunga jantan mempunyai 

primordia bunga biseksual. Pada fase perkembangan, bunga betina berasal dari 

primordia axillary dan stamen bunga betina yang tidak berkembang. Sedangkan 

bunga jantan terbentuk karena primordia ginaecium dibagian apical bunga tidak 

berkembang (Aidah, 2020). 

 

d. Daun  

Daun jagung berbentuk memanjang, kemudian permukaan daun ada yang 

berambut, kasar dan halus. Daun jagung berada diluar dari buku-buku yang ada di 

batang. Pada satu tanaman jagung memiliki daun sebanyak 8-48 helai, jumlah 

daun tersebut juga dipengaruhi oleh varietasnya. Pada daun jagung terdiri dari 3 

komponen yaitu helai daun, lidah daun dan kelopak daun. Kelopak daun biasanya 

menyelubungi batang kemudian diantara helaian dan kelopak tetrdapat lidah daun 

yang biasanya disebut ligula (berlemak dan berbulu). Ligula memiliki peran 

dalam pencegahan air masuk ke dalam batang dan kelopak daun  

(Purwono dan Haartono, 2005). 

 

e. Tongkol dan Biji Jagung 

Tongkol jagung pada satu tanaman tergantung varietasnya. Bagiann tongkol 

jagung diselubungi daun klobot. Tongkol jagung akan terbentuk dahulu pada 

bagian atas. Jumlah biji yang ada pada tongkol yaitu 10-166 baris biji dan genap 

jumlahnya. Kemudian biji jagung terdiri dari lapisan luar tipis (perikrap) yang 

memiliki peran dalam pencegahan kehilangan air, OPT dan embrio. Selanjutnya 

yaitu endosperm yang berfungsi sebagai cadangan makanan dan embrio (lembaga) 
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yaitu versi kecil dari tanaman yang terdiri dari akar radikula, plamule, koleoptil 

dan scutellum (Aidah, 2020). 

 

2.2.1 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung  

Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang dapat beradaptasi baik dengan 

iklim yang ada di Indonesia. Tanah yang baik dalam budidaya tanaman jagung 

manis yaitu lahan kering dengan ketersediaan air tyang cukup baik dari tadah 

hujan maupun yang lainnya. Tanaman jagung manis dapat tumbuh dengan baik di 

dataran tinggi maupun rendah yaitu sekitar 0-1.500 mdpl. Tanaman jagung manis 

ditanam pada lahan yang terbuka dan terdapat sinar matahari minimal 8 jam/hari. 

Dalam pengoptimalan jagung manis, maka penanaman dilakukan tidak berdekatan 

dengan tanaman jagung manis yang sudah ditanam sebelumnya agar 

meminimalisir hama dan penyakit (Syukur dan Rifanto, 2013). Dalam 

pertumbuhan tanaman jagung membutuhkan temperatur sekitar 23o-27oC. 

kemudian untuk curah hujan yang baik untuk tanaman jagung yaitu daerah yang 

memiliki curah hujan antara 200-300 mm/bulan atau 800-1200 mm. pH tanah 

yang cocok untuk tanaman jagung yaitu antara 5,6-6,2 (Yohanes, 2020).    

 

2.3 Biochar 

Biochar adalah produk yang dihasilkan dari proses pembakaran tidak sempurna, 

dimana tidak menggunakan O2 dengan temperatur yang tinggi. Pada proses 

pembakaran ini menghasilkan dua jenis bahan bakar (gas sintetis dan minyak 

nabati) dan arang hayati (biochar) sebagai produk sampingan. Karakteristik 

biochar yaitu permukaan yang besar, pori-pori makro dan mikro, kerapatan isi, 

dan kapasitas mengikat air yang tinggi. Bahan baku yang dapat digunakan dalam 

pembuatan biochar dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti potongan 

kayu, tempurung kelapa, tandan kelapa sawit, tongkol jagung, sekam padi, kulit 

buah kacang-kacangan, kulit-kulit kayu, dan serbuk gergaji (Liang, dkk., 2008). 

 

Biochar merupakan bahan padatan yang dihasilkan dari teknik phyrolisis. biochar 

dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah. Biochar juga dapat meningkatkan 
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kemampuan tanah menahan air, selain itu dapat membantu dalam konservasi 

karbon tanah. Dalam pembuatan biochar digunakan bahan baku yang berasal dari 

bahan organik sulit lapuk diantaranya yaitu seperti sekam, batang singkong, 

tongkol jagung, ranting legume sisa pakan dan lainnya. Bahan organik seperti 

biochar dapat meningkatkan kemampuan tanah memegang air karena memiliki 

gugus-gugus fungsional yang mempunyai kemampuan untuk mengikat air (Dariah 

dan Nurida, 2012). 

 

Penambahan biochar dalam tanah dapat mempengaruhi sifat fisika tanah salah 

satunya yaitu meningkatkan kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi 

run-off dan pencucian unsur hara. Manfaat lain dari penggunaan biochar yaitu 

memperbaiki struktur, porositas, dan formasi agregat tanah (Southavong, 2012). 

Sifat fisika tanah yang baik akan membuat jangkauan perakaran tanaman semakin 

luas, maka akan memudahkan tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan air yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhannya. Menurut Steiner (2007), manfaat 

biochar untuk tanah yaitu antara lain menjaga kelembaban dan meningkatkan 

kesuburan tanah. biochar dengan Karakteristiknya yang mempunyai pori–pori 

berfungsi untuk mencegah aliran permukaan (run-off) dan mengurangi pencucian 

unsur hara yang berguna bagi tanaman sehingga pencucian unsur hara N dapat 

dikurangi secara signifikan dengan menambahkan biochar ke dalam tanah. 

 

Biochar adalah bahan padat yang dihasilkan dari proses karbonisasi biomassa. 

biochar merupakan substansi arang yang berpori dan disebut juga dengan 

charcoal, dimana bahan bakunya berasal dari makhluk hidup terutama tumbuhan. 

Menurut Kurniawan, dkk (2016), biochar yang diaplikasikan pada tanah akan 

mempengaruhi ekosistem tanah yang baik bagi mikroba tanah, misalnya untuk 

bakteri dalam perombakan unsur hara agar dapat diserap optimal oleh tanaman. 

biochar juga dapat digunakan untuk solusi pada permasalahan tanah untuk 

budidaya tanaman, misalnya kelembaban, hilangnya unsur hara, dan kurangnya 

kemampuan tanah menahan air. 
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2.4 Kemampuan Tanah Menahan Air 

Kemampuan tanah menahan air yaitu tingkatan tanah dalam menyimpan air. 

Kemampuan tanah menahan air dapat dipengaruhi oleh beberapa sifat fisik tanah 

yaitu antara lain persentase pori air tersedia dan pori drainase lambat (Dariah dan 

Nurida, 2012). Kemampuan tanah menahan air menentukan ketersediaan air di 

dalam tanah yang akan dimanfaatkan oleh tanaman. Air pada masa vegetatif 

maupun generatif sangat dibutuhkan contohnya pada masa vegetatif air digunakan 

dalam pembelahan sel. Air merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan 

tanaman hal ini dikarenakan jika tanaman kekurangan air akan menghambat 

proses fotosintesis dan proses penyerapan unsur hara oleh akar dari dalam tanah 

(Khodijah dan Soemarno, 2019).  

 

Kemampuan tanah menahan air yang tinggi dapat dipengaruhi oleh bahan organik 

dalam tanah. Menurut Junedi  (2014),  bahan organik mempunyai kemampuan 

menyerap air sampai enam kali beratnya sendiri. Sehingga semakin tinggi  

kandungan bahan organik dalam tanah maka air dalam tanah meningkat. Selain 

itu, sifat fisik tanah dapat mempengaruhi tingkat kemampuan tanah menahan air 

yaitu pori tanah. Menurut Hardjowigeno (2003), Kemampuan tanah menahan air 

dapat dipengaruhi oleh pori-pori tanah. Pori tanah dibagi menjadi dua yaitu pori 

makro dan pori mikro. Apabila tanah memiliki pori makro yang banyak maka 

akan sulit untuk menahan air, sedangkan tanah yang memilki pori mikro yang 

banyak akan menyebabkan drainase lambat. Ruang pori mikro yang terbentuk 

akan memiliki kemampuan daya simpan air yang semakin meningkat, selanjutnya 

air tanah tersebut akan mengisi ruang-ruang pori tanah yaitu pada pori makro. 

 

Kemampuan tanah menahan air dapat diketahui dengan porositas, berat isi, dan 

berat isi. Porositas pada tanah menunjukkan ruang kosong yang dapat diisi oleh 

air dan udara, selain itu porositas dapat digunakan untuk mengetahui berat isi 

tanah. Berat isi tanah juga dapat mempengaruhi kemampuan tanah menahan air 

karena semakin tinggi berat isi maka akan terjadi penurunan pori tanah, maka 

kemampuan menahan air menjadi kecil atau kadar air tanah akan berkurang. 

Tingkat kemampuan tanah menahan air juga dapat dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor yaitu bahan organik, struktur,  perbedaan kondisi permukaan tanah, 

vegetasi dan tekstur tanah (Khodijah dan Soemarno, 2019). 

 

Kemampuan tanah menahan air juga dapat dipengaruhi oleh tekstur. Menurut 

Hardjowigeno (2003), tanah yang memiliki tekstur pasir akan sulit mempunyai 

tingkat kemampuan menahan air hal ini disebabkan karena tanah tersebut 

mempunyai luas permukaan yang kecil. Kemudian tanah dengan tekstur lempung 

memiliki kemampuan menahan air dan unsur hara yang baik karena mempunyai 

luas permukaan yang besar.  

 

Kemampuan tanah menahan air dapat dipengaruhi oleh bahan organik  dan  

tekstur  tanah. Semakin tinggi kandungan bahan organik dalam tanah, maka 

kemampuan tanah menahan air meningkat. Kemampuan menahan air atau air 

tersedia adalah salah satu bagian dari kurva pF. Menurut Tutkey, dkk. (2017), 

kurva pF  merupakan tegangan-tegangan yang diberikan pada tanah dan dengan 

kurfa pF dapat menunjukkan kondisi yang ada di lapangan. Pada umumnya 

tekanan yang diberikan ada beberapa tekanan yaitu 0.01 atm (pF 1,0), 0,1atm (pF 

2,0), 0,33 atm (pF 2,54), dan 15 atm (pF 4,2). Tegangan-tegangan yang diberikan 

akan merepresentasikan kadar air pada tanah di kondisi tertentu lapangan.    

 

2.5 Unsur Hara P 

Unsur hara P (fosfor) adalah salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

dalam proses pembelahan sel. Ketersedian P dalam tanah sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan pada masa vegetatif dan generatif tanaman, 

selain itu dapat mempengaruhi kualitas, dan kerentanan tanaman terhadap 

penyakit. Fosfor pada tanaman berfungsi sebagai sumber energi. Ketersediaan P 

dalam tanah dipengaruhi oleh mobilitas P di dalam tanah dan keseimbangan 

antara bentuk P larut dan terjerap. Menurut Nursyamsi dan Setyorini (2009), 

apabila  P dalam larutan tanah meningkat (misal karena pemberian pupuk P) maka 

P akan terjerap di koloid tanah dan menjadi bentuk tidak tersedia dalam beberapa 

waktu ini disebut dengan penjerapan (adsorption). Sedangkan apabila P dalam 

larutan tanah menurun misalnya karena P diserap oleh tanaman atau tercuci maka 
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P yang sebelumnya terjerap akan lepas ke dalam larutan tanah, sehingga bisa 

diserap tanaman, proses ini disebut pelepasan (desorption). Proses penjerapan dan 

pelepasan P di dalam tanah dipengaruhi oleh pH tanah dan dapat mengendalikan 

bentuk–bentuk P dalam tanah yang dapat  mempengaruhi ketersediaan P. 

 

 



 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020  sampai April 2021. 

Penelitian in akan dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Lampung. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu yaitu cangkul, golok, selang, ember, 

ayakan 2 mm, gayung, kayu, nampan, karung, plastik, drum, korek, kertas, kaleng 

timbang, alumunium foil ,dan alat-alat untuk analisis tanah di laboratorium seperti 

timbangan elektrik, penggaris, oven, dan ring sampel. 

 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu benih jagung manis, sekam 

padi, tongkol jagung, batang singkong, pupuk P, air, pasir dan contoh tanah (ring 

sampel atau agregat). 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan ancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun 

secara faktorial dengan 2 faktor, yaitu : 

Faktor 1 :biochar (B) yaitu : 

Bo : Tanpa biochar 

B1 : biochar Sekam Padi 

B2 : biochar Tongkol jagung 

B3 : biochar Batang Singkong 
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Faktor 2 :Pemupukan P (P)  yaitu : 

Po : Tanpa pupuk P 

P1 : dengan pupuk P 

 

Dari faktor perlakuan diatas diperoleh 24 satuan percoban dari 8 perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali. Pada satu petak percobaan ditanami jagung manis 

sebanyak +64 tanaman dan untuk analisis diambil pada 3 titik dan dikompositkan.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan dalam penelitian 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan biochar 

Pembuatan biochar dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Lampung 

dan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pembuatan biochar menggunakan bahan dari limbah pertanian yaitu sekam padi,  

tongkol jagung, batang singkong. Pembuatan biochar sekam padi dilakukan 

dengan metode konvensional yaitu menggunakan kawat strimin, kemudian 

biochar tongkol jagung menggunakan metode drum tertutup (Iretort kiln), dan 

biochar batang singkong menggunakan metode Kon Tiki. 

 

3.4.2 Penyiapan Lahan dan Pembuatan Petak Percobaan  

Penyiapan lahan dilakukan dengan mengelola tanah yaitu pertama membersihkan 

gulma kemudian tanah digemburkan dengan cangkul. setelah itu dilakukan 

Blok 2        B0P1 B3P1 B2P1 B0P0 B3P0  B2P0  B1P0  B1P1 

Blok 3       
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UU1
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4m 

Blok 1        

1 

3m 
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pembuatan petak percobaan dilahan dibagi menjadi 24 satuan percobaan dengan 

ukuran tiap petaknya yaitu 3 m x 4 m dan jarak tanam 25 cm x 75 cm. 

 

3.4.3 Aplikasi biochar dan pemupukan 

Aplikasi biochar sekam padi , batang singkong, dan tongkol jagung dilakukan 

satu minggu sebelum penanaman benih jagung manis Pemberian biochar  

dilakukan dengan cara di sebar, dengan dosis yaitu dosis biochar yaitu 10 ton/ha-1 

maka dibutuhkan 6 kg plot-1. Oleh karena itu sesuai dengan perlakuan yaitu B0 

sebesar (0 kg ha-1), B1 sebesar (6 kg BKO/plot-1).  

 

Pupuk yang akan digunakan adalah pupuk TSP, urea, dan KCl. Pemupukan 

dilakukan dengan cara di tugal sedalam 5 cm dan jarak dari tanaman yaitu 10 cm. 

Dosis tiap pupuk yang akan diaplikasikan yaitu pupuk TSP dengan dosis 

perlakuan yaitu P0 dengan dosis 0 kg ha-1 dan P1 dengan dosis sebesar 335 kg ha-1 

dilakukan satu kali pada umur tanaman yaitu 7 Hari Setelah Tanam (HST). 

Kemudian pupuk urea yang akan diaplikasikan yaitu dengan dosis 435 kg ha-1 dan 

dilakukan pertama pada tanaman dengan umur 7 Hari Setelah Tanam (HST) dan 

pemupukan yang kedua dilakukan pada fase vegetative tanaman. Pupuk KCl 

diaplikasikan dengan dosis 250 kg ha-1 dan dilakukan pada 7 Hari Setelah Tanam 

(HST). Selanjutnya untuk pupuk KCl diberikan dengan dosis 300 g plot-1.  

 

3.4.4 Penanaman 

Penanaman  dilakukan dengan membuat lubang menggunakan tugal. Kemudian 

dimasukkan benih jagung manis dengan memasukkan 1 benih jagung manis pada 

1 lubang. Jarak tanam yang digunakan yaitu 25 cm x 75 cm. Dalam satu petak 

tercobaan terdapat + 64 tanaman jagung manis. 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan pada tanaman jagung manis yaitu dengan melakukan penyulaman, 

penyiangan gulma, penyiraman , dan pengendalian hama dan penyakit. 

Penyulaman dilakukan pada lubang yang tidak tumbuh tanaman jagung pada 1 
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minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan mengkoret, mencabut gulma 

dan menggunakan  herbisida. Penyiraman dilakukan setiap hari atau dua hari 

sekali pada pagi atau sore hari dan tidak disiram jika turun hujan. 

 

3.4.6 Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada tanaman jagung manis sudah beumur sekitar 90 hari 

setelah tanam. Pemanenan dilakukan dengan memotong pada bagian pangkal 

batang jagung 5 cm dari atas permukaan tanah. Kemudian dimasukkan ke dalam 

karung dan dilakukan perhitungan bobot tongkol dan kadar air. 

 

3.4.7 Pengambilan sampel tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dua kali yaitu sebelum tanam dan sesudah 

panen. Pengambilan sampel tanah dengan menggunakan ring sampel. Tanah yang 

diambil dengan menggunakan tabung atau ring sampel adalah tanah utuh. 

Kemudian pada ring sampel diberi label.  

 

3.5 Analisis Tanah 

3.5.1 Variabel Utama 

3.5.1.1 Kemampuan Tanah Menahan  Air 

Analisis tanah yang akan dilakukan untuk menetapkan kemampuan tanah 

menahan air dilakukan dengan metode kuantitatif di laboratorium. Analisis tanah 

menggunakan sampel tanah yang sudah diambil. Sampel tanah berbentuk agregat 

kemudian ditimbang. Metode yang digunakan dalam penetapan kemampuan tanah 

menahan air yaitu metode desorption (pengeringan) dalam Afandi (2019). 

 

1. Metode Desorption (Pengeringan) 

Tanah ditimbang sekitar 10-15 g dalam bentuk agregat, kemudian tanah 

diletakkan di atas nampan yang berisi pasir dan kain diatasnya. Selanjutnya 

dilakukan penjenuhan menggunakan air selama 2 hari. Setelah 2 hari ditiskan dan 
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diletakkan di kertas alumunium foil yang sebelumnya sudah ditimbang. Kemudian 

tanah ditimbang setiap hari sampai 12 hari, setelah itu tanah di oven. Selanjutnya 

dibuat grafik pola kadar air. 

 

Perhitungan:  

KA = (BB-BK) / BK x 100% 

Keterangan : 

 

KA = Kadar air 

BB = Berat basah 

BK = Berat kering 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

Variabel pendukung yang akan diamati yaitu : 

 

3.5.2.1 Berat Isi Tanah  

Berat isi akan ditetapkan menggunakan metode contoh tanah utuh yaitu dengan 

tanah didalam ring sampel. Kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 

102OC-105OC selama 24 jam sedangkan jika tanah dalam keadaan jenuh maka 

dilakukan pengovenan selama 48jam. Setelah itu sampel tanah diambil dari oven 

kemudian didinginkan selama 30 menit sampai ring tidak panas dan timbang (A). 

Setelah itu keluarkan tanah dari tabung sedangkan tabung dicuci lalu dikeringkan 

kemudian ditimbang (B). ukur tinggi tabung (t), diameter tabung (d) dan cari 

volumenya. 

 

Perhitungan  : 

ρb =    Mp  

            V 

      = (A-B)/V 

  V  = 3.14 x (d/2)2 x t 
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Keterangan:  

ρb = Kerapatan Isi (g cm-3) 

Mp = massa padatan tanah 

Vt = Volume total tanah 

B = bobot tanah + tabung 

C = Bobot tabung 

V = Volume Tabung dalam Afandi (2019). 

 

3.5.2.2 Porositas Tanah 

Berat isi akan ditetapkan menggunakan metode contoh tanah utuh yaitu dengan 

tanah didalam ring sampel. Kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 

102OC-105OC selama 24 jam sedangkan jika tanah dalam keadaan jenuh maka 

dilakukan pengovenan selama 48jam. Setelah itu sampel tanah diambil dari oven 

kemudian didinginkan selama 30 menit sampai ring tidak panas dan timbang (A). 

Setelah itu keluarkan tanah dari tabung sedangkan tabung dicuci lalu dikeringkan 

kemudian ditimbang (B). ukur tinggi tabung (t), diameter tabung (d) dan cari 

volumenya. 

 

Perhitungan : 

RPT = (1- BV/BJ) x 100% 

 

Keterangan :  

RPT = Ruang pori total 

BV = Berat Volume 

BJ = berat isi 

 

3.5.2.3 Tanaman Jagung 

Tanaman jagung dilihat dari produksinya yaitu antara lain bobot tongkol 

berkelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot yang diambil setiap plot yaitu 5 

sampel yang terletak di baris tengah.  
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3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Data Tanah  

Data yang diperoleh dari hasil penimbangan tanah setelah dilakukan perhitungan 

kemudian disajikan dalam bentuk grafik. 

 

3.6.2 Analisis Data Tanaman 

Hasil data yang diperoleh yaitu bobot tongkol jagung manis brkelobot dan bobot 

tongkol jagung manis tanpa kelobot, Panjang tongkol jagung, dan diameter 

tongkol jagung dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet dan 

adivitasnya dengan uji Tutkey. Apabila asumsi terpenuhi maka data diolah 

menggunakan analisis ragam kemudian dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) pada taraf 5%. 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang didapat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan tanah menahan air pada pengaplikasian tanpa biochar lebih 

rendah dibandingkan dengan perlakuan biochar dan tidak berpengaruh nyata 

dalam produksi jagung manis. 

2. Pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap kemampuan tanah menahan 

air tetapi berpengaruh dalam meningkatkan produksi jagung manis. 

3. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan biochar sekam padi, biochar tongkol 

jagung, biochar batang singkong, dan pupuk P dalam meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air dan produksi jagung. 

4. Biochar sekam padi lebih baik dalam meningkatkan kemampuan tanah 

menahan air dibandingkan biochar yang lainnya.  

 

5.2 Saran 

Dilakukan penelitian lanjutan dengan pemberian biochar yang dosisnya lebih dari 

10 ton ha-1 di kebun percobaan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) 

Natar, dengan metode dan jenis bahan biochar yang berbeda. 
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